TESIS

ANALISIS KETERKAITAN SEKTOR PERTANIAN
TANAMAN PANGAN DENGAN SEKTOR EKONOMI LAIN DI
KALIMANTAN SELATAN (ANALISIS INPUT OUTPUT)

AKHMAD RAJA SHAUFI

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2025



ANALISIS KETERKAITAN SEKTOR PERTANIAN
TANAMAN PANGAN DENGAN SEKTOR EKONOMI LAIN DI
KALIMANTAN SELATAN (ANALISIS INPUT OUTPUT)

AKHMAD RAJA SHAUFI

2320524310024

Tesis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Pertanian
pada
Program Studi Magister Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU

2025



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Akhmad Raja Shaufi
NIM : 2320524310024
Program Studi : Magister Ekonomi Pertanian

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis saya yang berjudul:
Analisis Keterkaitan Sektor Pertanian Tanaman Pangan dengan Sektor
Ekonomi Lain di Kalimantan Selatan (Analisis Input Output) merupakan karya
tugas akhir dibawah arahan Komisi Pembimbing Tesis dan bukan merupakan
pengambilalihan tulisan atau pikiran orang lain kecuali yang secara tertulis dikutip
dalam naskah yang dengan jelas ditunjukkan rujukannya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Banjarbaru, 1 Juli 2025
yang membuat pernyataan,

Sﬂ'llLﬂ KIHL KUPIAH

‘{'E ;. J:

= 7 e .r =
BizcEAs_xzm .__r,r-r* '

Akhmad Raja Shaufi
NIM. 2320524310024




RINGKASAN

AKHMAD RAJA SHAUFI. Analisis Keterkaitan Sektor Pertanian Tanaman
Pangan Dengan Sektor Ekonomi Lain di Kalimantan Selatan (Analisis Input
Output), dibawah bimbingan HAMDANI dan SADIK IKHSAN.

Penelitian ini menganalisis peran strategis sektor pertanian tanaman pangan
dalam perekonomian Kalimantan Selatan menggunakan pendekatan analisis input-
output berbasis Tabel Input-Output Provinsi Kalimantan Selatan 2016. Penelitian
ini bertujuan menganalisis peran sektor, mengukur keterkaitan dengan sektor
ekonomi lainnya, mengevaluasi potensi dampak pengembangan kapasitas produksi
melalui ekstentifikasi lahan sawah, dan menganalisis tingkat kepentingan sektor
melalui Hypothetical Extraction Method dengan pendekatan pengganda output,
pendapatan, tenaga kerja, serta analisis keterkaitan ke belakang dan ke depan.

Hasil penelitian mengungkapkan kontras peran sektor yang menempati
posisi ke-9 dalam kontribusi output (2,53%) dan ke-7 dalam nilai tambah bruto
(3,83%) namun berada di posisi kedua dalam penyerapan tenaga kerja (10,12%)
dengan rasio nilai tambah terhadap output 84,55% yang menunjukkan efisiensi
tinggi meskipun produktivitas tenaga kerja rendah (Rp 29 juta per tahun). Sektor
ini memiliki keterkaitan yang tidak seimbang dengan keterkaitan ke belakang
lemah (1,1223) namun ke depan relatif kuat (1,5865), serta karakteristik pengganda
yang unik dengan pengganda output rendah (1,1223) namun pengganda pendapatan
berupa upah (0,5215) dan tenaga kerja (0,0320) yang tinggi.

Simulasi ekstentifikasi lahan sawah seluas 350.000 hektar dengan total
investasi Rp 8,798 triliun menghasilkan dampak ekonomi melalui mekanisme dual
shock. Shock primer (investasi sektor pendukung) sebesar Rp 8,798 triliun
didistribusikan ke enam sektor: Konstruksi (Rp 6.599 triliun atau 75%), Jasa
Pertanian dan Perburuan (Rp 528 miliar), Angkutan Darat (Rp 528 miliar),
Perdagangan Besar dan Eceran (Rp 440 miliar), Industri Mesin dan Perlengkapan
(Rp 352 miliar), dan Jasa Perusahaan (Rp 352 miliar), menghasilkan dampak output
Rp 12,356 triliun, pendapatan Rp 1,669 triliun, dan 88.037 lapangan kerja. Shock
sekunder (peningkatan produksi pertanian) senilai Rp 14,875 triliun dalam tiga
tahun (tahun pertama Rp 8,925 triliun, tahun kedua dan ketiga masing-masing Rp
2,975 triliun) menghasilkan dampak output Rp 16,695 triliun, pendapatan Rp 7,758
triliun, dan 475.795 lapangan kerja. Secara kumulatif, program menghasilkan
dampak total output Rp 29,051 triliun, pendapatan Rp 9,426 triliun, dan 563.826
lapangan kerja, dimana shock sekunder mendominasi dampak pendapatan (82,3%)
dan penyerapan tenaga kerja (84,4%).

Hypothetical Extraction Method menunjukkan penghapusan hipotetis
sektor pertanian tanaman pangan menyebabkan penurunan oufput perekonomian
2,69% (Rp 7,86 triliun), nilai tambah 4,03% (Rp 6,58 triliun), dan tenaga kerja
10,52% (223.914 orang) dengan disparitas dampak ketenagakerjaan yang hampir
empat kali lipat dibandingkan dampak output. Sektor yang paling terdampak adalah
Jasa Pertanian dan Perburuan dengan penurunan output 42,18%, diikuti Industri
Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional (2,19%), serta sektor perdagangan dan jasa
keuangan dengan penurunan di bawah 2%. Analisis ini mengkonfirmasi peran vital
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sektor sebagai penampung tenaga kerja utama dan pentingnya keterkaitan dengan
sektor jasa pertanian pendukung.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian tanaman
pangan memiliki peran strategis sebagai "employment reservoir" dan instrumen
distribusi pendapatan dalam struktur ekonomi regional, dengan pengembangan
kapasitas produksi melalui ekstentifikasi lahan sawah berpotensi besar menciptakan
dampak ekonomi berganda yang berkelanjutan. Model input-output yang
dikembangkan memberikan kontribusi metodologis dalam analisis ekonomi
regional sektor pertanian yang dapat menjadi dasar pengembangan penelitian
lanjutan di bidang ekonomi pertanian dan ekonomi regional.

Kata kunci: pertanian tanaman pangan, input-output, Keterkaitan sektoral,
dampak pengganda, ekstentifikasi lahan sawah



SUMMARY

AKHMAD RAJA SHAUFI. Analysis of Linkages Between the Food Crop
Agriculture Sector and Other Economic Sectors in South Kalimantan (Input-Output
Analysis), supervised by HAMDANI and SADIK IKHSAN.

This study analyzes the strategic role of the agricultural food crops sector in
South Kalimantan's economy using input-output analysis based on the South
Kalimantan Province Input-Output Table 2016. The research aims to analyze the
sector's role, measure linkages with other economic sectors, evaluate the potential
impact of production capacity development through rice field extensification, and
analyze the sector's importance through Hypothetical Extraction Method using
output, income, and employment multipliers, as well as backward and forward
linkage analysis.

The findings reveal contrasting sectoral roles, ranking 9th in output
contribution (2.53%) and 7th in gross value added (3.83%) while positioning 2nd
in employment absorption (10.12%) with a value-added-to-output ratio of 84.55%,
indicating high efficiency despite low labor productivity (IDR 29 million per year).
The sector exhibits unbalanced linkages with weak backward linkages (1.1223) but
relatively strong forward linkages (1.5865), along with unique multiplier
characteristics featuring low output multipliers (1.1223) but high income (wage)
multipliers (0.5215) and employment multipliers (0.0320).

The simulation of rice field extensification covering 350,000 hectares with
total investment of IDR 8.798 trillion generates economic impacts through a dual
shock mechanism. Primary shock (supporting sector investment) of IDR 8.798
trillion is distributed across six sectors: Construction (IDR 6.599 trillion or 75%),
Agricultural and Hunting Services (IDR 528 billion), Land Transport (IDR 528
billion), Wholesale and Retail Trade (IDR 440 billion), Machinery and Equipment
Industry (IDR 352 billion), and Business Services (IDR 352 billion), generating
output impacts of IDR 12.356 trillion, income of IDR 1.669 trillion, and 88,037
jobs. Secondary shock (increased agricultural production) valued at IDR 14.875
trillion over three years (first year IDR 8.925 trillion, second and third years IDR
2.975 trillion each) produces output impacts of IDR 16.695 trillion, income of IDR
7.758 trillion, and 475,795 jobs. Cumulatively, the program generates total output
impacts of IDR 29.051 trillion, income of IDR 9.426 trillion, and 563,826 jobs, with
secondary shock dominating income impacts (82.3%) and employment absorption
(84.4%).

The Hypothetical Extraction Method reveals that hypothetical removal of
the agricultural food crops sector causes a 2.69% decrease in economic output (IDR
7.86 trillion), 4.03% in value added (IDR 6.58 trillion), and 10.52% in employment
(223,914 people), with employment impact disparities nearly four times greater
than output impacts. The most affected sector is Agricultural and Hunting Services
with a 42.18% output decrease, followed by Chemical, Pharmaceutical and
Traditional Medicine Industry (2.19%), and trade and financial services sectors
with decreases below 2%. This analysis confirms the sector's vital role as the
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primary employment reservoir and the importance of linkages with supporting
agricultural service sectors.

The research concludes that the agricultural food crops sector plays a
strategic role as an "employment reservoir” and income distribution instrument
within the regional economic structure, with production capacity development
through rice field extensification having significant potential to create sustainable
multiplier economic impacts. The developed input-output model provides
methodological contributions to regional economic analysis of the agricultural
sector, serving as a foundation for future research development in agricultural
economics and regional economics.

Keywords: food crop agriculture, input-output, sectoral linkages, multiplier
effects, rice field extension
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